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Abstrak- Suatu proses produksi dapat diketahui sebagai aktifitas yang dapat menghasilkan
kegunaan (utility atau output), dan dalam menghasilkan aktifitas produksi berguna dibutuhkan
input-input produksi yang tidak hanya digunakan/dinilai berdasarkan input fisik (material)
saja, begitu juga dengan output yang dihasilkan dapat berupa barang maupun jasa. Faktor-
faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja karyawan antara lain tingkat burnout dan self
efficacy. Populasi penelitian adalah karyawan bagian produksi di PT Semen Indonesia. Jumlah
subjek penelitian adalah 300 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode skala, dan analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hipotesis yang diajukan
adalah burnout dan self efficacy mempengaruhi produktifitas kerja. Hasil analisis regresi
berganda menunjukkan nilai meng sebesar 673.253>0,389 dengan tingkat (sig) 0.000<0,05, dan
nilai signifikansi untuk uji t adalah 0,000<0,005. hal tersebut membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan baik secara simultan maupun parsial antara self efficacy dan burnout

terhadap produktifitas kerja karyawan PT Semen Indonesia.
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PENDAHULUAN

Proses produksi di sebuah perusahaan merupakan
segala aktivitas yang dapat membuat kegunaan
(utility) saat ini menjadi kegunaan masa datang
(Frank, 1997). Selain itu, diketahui bahwa proses
produksi merupakan aktifitas yang tidak hanya
membentuk barang secara material (material
goods) (Ferguson, 1975). Dengan demikian, suatu
proses produksi dapat diketahui sebagai aktifitas
yang dapat menghasilkan kegunaan (utility atau
output), dan dalam menghasilkan aktifitas produksi
berguna dibutuhkan input-input produksi yang tidak
hanya digunakan/dinilai berdasarkan input fisik
(material) saja, begitu juga dengan output yang
dihasilkan dapat berupa barang maupun jasa.

Pemahaman terhadap proses produksi akan lebih
mudah dipahami pada suatu perusahaan atau industri

yang berupaya mengolah input menjadi output.
Perusahaan merupakan unit teknis yang mengolah
komoditas, dan pengusaha (pemilik dan manajer)
yang menentukan berapa besar komoditas yang akan
diproduksi. Oleh karenanya, secara matematis fungsi
produksi merupakan hubungan antara kombinasi
input yang digunakan dalam menghasilkan output.
Tujuan utama sekaligus permasalahan yang dikelola
pengusaha (entrepreneur) adalah memaksimalkan
profit pada kondisi tekonologi yang telah ditentukan
(given).

Output atau produk yang dihasilkan perusahaan
tentunya tidak lepas dari campur tangan sumber
daya manusia di dalamnya. Sumber daya manusia
ini akan berperan penting terhadap produk suatu
perusahaan dan disebut produktivitas kerja.
Produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan

Jurnal Psikoislamika | Volume 13 Nomor 2 Tahun 2016

23



suatu kerja yang lebih banyak daripada ukuran
biasa yang telah umum. (The Liang Gie,1981).
Produktivitas kerja merupakan salah satu factor
yang sangat diperhatikan oleh perusahaan, bahkan
pemecatan karyawan salah satunya karena faktor
produktivitas kerja karyawan.

Produktivitas kerja ini sangat diperhatikan
terutama oleh perusahaan-perusahaan besar,
seperti PT. Semen Indonesia. PT. Semen Indonesia
yang bergerak dalam produksi semen sangat
memperhatikan kualitas produktivitas kerja
karyawan-karyawannya.

Laporan KPI Transaction Departemen of
Cement Production 2016 menunjukkan bahwa
terdapat persoalan yang terjadi saat ini juga
tentang produktivitas kerja karyawan di PT Semen
Indonesia. Karyawan bagian produksi kurang
memenuhi target produksi. Faktor burnout dan self
efficacy diprediksi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya penurunan produktifitas
kerja karyawan.

Produktivitas kerja adalah kemampuan
menghasilkan barang dan jasa dari berbagai
sumberdaya atau faktor produksi yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan
yang dihasilkan dalam suatu perusahaan (Kusnendi,
2003., Sinungan 2005., Hasibuan, 2005). Burnout
adalah suatu bentuk kelelahan yang disebabkan
karena seseorang bekerja terlalu intens, berdedikasi
dan berkomitmen, bekerja terlalu banyak dan terlalu
lama serta memandang kebutuhan dan keinginan
mereka sebagai hal kedua (Bernardin dalam Rosyid,
1996., Cherniss dalam Sutjipto, 2001., Freudenberger
dalam Farber, 1991., Gehmeyr, 2000). Self efficacy
adalah keyakinan khusus yang berkenaan dengan
pelaksanaan suatu tugas dan melibatkan kepercayaan
seseorang bahwa ia mampu untuk melakukan suatu
tindakan tertentu pada suatu situasi tertentu
(Bandura, 1986., Schunk, 1983).

Golembiewsky, dkk (1983) mengatakan bahwa
akibat dari burnout dapat muncul dalam bentuk
berkurangnya kepuasan kerja, memburuknya kinerja,
dan produktivitas rendah. Apapun penyebabnya,
munculnya burnout berakibat kerugian di pihak
karyawan maupun organisasi. Berdasarkan penelitian
Mohammad bagher Gorji tahun 2011 tentang Status
Kejenuhan Kerja (Burnout) Dengan Kinerja (Job
Performance) Pada Pegawai Bank menunjukkan
bahwa 30,75% pegawai rata-rata mengalami
kejenuhan kerja, menekankan bahwa kejenuhan
kerja (Burnout) ini dirasakan oleh pegawai yang
sudah bekerja antara 3 - 5 tahun.

Beberapa penelitian mengenai self efficacy
terhadap kinerja juga pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti dan menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dan Lestari
(2010) menunjukkan hasil bahwa self efficacy
memiliki perngaruh yang signifikan positif terhadap
kinerja UKM. Selanjutnya penelitian Engko (2006)
dan Chasanah (2008) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif self efficacy terhadap kinerja.
Penelitian dengan hasil berbeda dilakukan oleh
Gunawan dan Sutanto (2013) dan Prasetya dkk.
(2013) menunjukkan hasil bahwa self efficacy
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan
kinerja individual.

Berdasarkan uraian maka peneliti tertarik
untuk meneliti pengaruh burnout dan self efficacy
terhadap produktifitas kerja karyawan dengan
cara mencari tahu tingkat masing-masing variabel.
Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh
burnout dan self efficacy terhadap produktifitas
kerja pada karyawan PT Semen Indonesia

METODE

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain burnout dan self efficacy sebagai
variabel bebas, dan produktifitas kerja sebagai
variabel terikat. Subyek penelitian terdiri dari
300 responden yang menjadi karyawan bagian
produksi di PT Semen Indonesia. Pengumpulan data
menggunakan instrumen skala likert yang terdiri
atas skala produktifitas kerja yang terdiri dari 7
aitem dan memiliki koefisien reliabilitas sebesar
0,610, kemudian skala burnout yang terdiri dari 13
aitem dan memiliki koefisien reliabilitas sebesar
0,756, dan skala self efficacy yang terdiri dari 5
aitem dan memiliki koefisien reliabilitas sebesar
0,560. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda.

HASIL

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-
rata karyawan PT Semen Indonesia memiliki tingkat
burnout, self efficacy dan produktifitas kerja
menengah sebagaimana tabel dibawah ini :

Tabel 1: Kategori Self efficacy

Kategori Interval F Prosentase
Tinggi X>15 77 26 %
Sedang 11-15 173 58 %
Rendah X< q4q 50 16 %

Total 300 100%
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Tabel 2: Kategori Burnout

Kategori Interval E Prosentase
Tinggi X>41 63 21%
Sedang 30-41 183 61%
Rendah X <30 54 18%

Total 300 100%

Tabel 3:Kategori Produktifitas Kerja

Kategori  Interval F Prosentase
Tinggi X>21 55 18%
Sedang 15:-21 204 68%
Rendah X515 1 14%

Total 300 100%

Untuk melihat hubungan antar variabel maka
dilakukan analisis regresi, Hasil analisis regresi
sebagai berikut,:

Tabel 4: Hasil Analisis Regresi, Pengaruh Burnout,
Self efficacy terhadap Produktifitas Kerja

P g A, e g
Squares Square

Re-. 3254.805 2 1627.403 673.253 .000°

gression

Residual 717.915 297 2.417
Total 3972.720 299

Nilai F tabel pada penelitian ini adalah 0.389
untuk taraf signifikansi 0,05. Uji F menunjukan bahwa
nilai F, sebesar 673.253>0,389 dengan tingkat
(sig) 0.000<0,05. Berdasarkan tabel diatas bahwa
terdapat pengaruh self efficacy dan burnout secara
simultan terhadap produktifitas kerja karyawan.

Peneliti melakukan analisa pengaruh secara
parsial untuk melihat pengaruh variabel bebas
berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
dependen. Hasil analisis menunjukkan seperti tabel
di bawah ini :

Tabel 5: Analisis parsial antar variable

Unstandardize Standardize t. sig
g
B Error Beta
1 (Constant) 33.113 1.030 32.138 .000
selfefficacy .209 .038 .165 5.554 .000
burnout -.481 .018 -.803 -27.041 .000

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai
signifikansi self efficacy 0,000< 0,05 dan signifikansi
burnout 0,000<0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh self efficacy dan burnout

terhadap produktifitas kerja secara parsial.

DISKUSI

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
produktifitas kerja karyawan dapat ditentukan oleh
burnout karyawan, dan self efficacy karyawan itu
sendiri. Hal ini menguatkan kembali pada berbagai
hasil penelitian terdahulu yang menemukan bahwa
semakin tinggi tingkat self efficacy, maka semakin
tinggi pula produktifitas kerja pada diri seseorang.
Produktifitas kerja merupakan motivasi yang terjadi
pada situasi dan lingkungan kerja yang terdapat
pada suatu organisasi atau lembaga. Keberhasilan
dan kegagalan perusahaan memang sering dikaitkan
dengan produktifitas kerja karyawan. Pada dasarnya
manusia selalu menginginkan hal yang baik-baik
saja, sehingga daya pendorong atau penggerak
yang memotivasi semangat kerjanya tergantung
dari harapan yang akan diperoleh mendatang, jika
harapan itu menjadi kenyataan maka seseorang akan
cenderung meningkatkan produktifitas kerjanya.

Seorang karyawan pada dasarnya memiliki
produktifitas kerja yang dinamis, hal yang
mempengaruhi produktifitas kerja ada banyak
faktor, selain faktor burnout dan self efficacy
sebetulnya masih banyak faktor-faktor lain yang
ikut mempengaruhi produktifitas kerja seorang
karyawan. Namun, karena keterbatasan dari penulis,
penelitian ini hanya mengupas tentang pengaruh dua
variabel tersebut tersebut terhadap produktifitas
kerja. Burnout yang dirasakan seorang karyawan
berpengaruh negatif terhadap produktifitas kerja,
hal ini bermakna semakin tinggi tingkat burnout
karyawan, maka semakin rendah pula produktifitas
kerja yang ia miliki. Demikian pula self efficacy
yang dimiliki seorang karyawan berpengaruh positif
terhadap produktifitas kerja, hal ini bermakna
semakin besar tingkat self efficacy yang dimiliki
seorang karyawan, maka semakin besar pula
produktifitas kerja yang ia miliki. Meyer dan allen
(dalam meyer, dkk, 1993 ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self
efficacy berpengaruh signifikan terhadap produktifitas
kerja karyawan PT Semen Indonesia. Self efficacy
pada karyawan seperti bekerja menyelesaikan
pekerjaannya tepat waktu, dapat mengatur
waktu menyelesaikan pekerjaan yang ditentukan,
menetapkan tujuan pekerjaan, mempersiapkan hal-
hal terlebih dahulu dalam bekerja, selalu berusaha
menyelesaikan pekerjaan, kreatif dalam berbagai
hal, belajar dari masa lalu baik dari pengalaman
sendiri maupun orang lain, memotivasi dirinya agar
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selalu lebih baik dan tidak mudah diserang stress.
Perilaku tersebut mempunyai dampak positf dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Tanpa adanya
self efficacy yang baik maka kinerja yang dimiliki
karyawan kurang optimal dan akan menurun. Hal
ini ditunjang oleh pernyataan Bandura (2000),
bahwa pentingnya self efficacy akan berpengaruh
terhadap usaha yang diperlukan dan pada akhirnya
terlihat dari kinerja. Penelitian ini juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Nurchasanah (2008)
yang menemukan bahwa self efficacy, berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Kepercayaan terhadap kemampuan diri,
keyakinan terhadap keberhasilan yang selalu dicapai
membuat seseorang bekerja lebih giat dan selalu
menghasilkan yang terbaik. Menurut Philip dan
Gully (1997) dalam Sapariyah (2011), self efficacy
dapat dikatakan sebagai factor personal yang
membedakan setiap individu dan perubahan self
efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan
perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan
tujuan. Penelitiannya menemukan self efficacy
berhubungan positif dengan tingkat penetapan
tujuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
self efficacy dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Meta analisis yang dilakukan oleh Judge dan
Bono (2001) dalam Engko (2006) menemukan ada
hubungan positif antara self efficacy dan kinerja
individual. Penelitian yang dilakukan oleh Erez dan
Judge (2001) dalam Engko (2006) juga menyatakan
ada hubungan yang positif dan signifikan antara self
efficacy dan kinerja individual. Hasil penelitian
yang dilakukan Sapariyah (2011) menunjukkan self
efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Pada penelitian yang dilakukan
Engko (2006) menunjukkan adanya hubungan positif
antara self efficacy dengan kinerja individual.

Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ada
pengaruh self efficacy terhadap produktifitas kerja
karyawan secara signifikan. Artinya bahwa semakin
tinggi tingkat self efficacy karyawan maka semakin
tinggi pula tingkat produktifitas kerjanya.

Penelitian ini juga memperkuat apa yang
telah disampaikan oleh beberapa ahli dan hasil
penelitian sebelumnya, diantaranya Sahak (2014)
serta Maulidia & Dhania (2011) yang menyebutkan
adanya hubungan positif antara self efficacy dan
produktifitas kerja.

Lain halnya dengan pengaruh burnout terhadap
produktifitas kerja karyawan pada penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh

negatif burnout terhadap produktifitas kerja
karyawan.

Schultz (1994) mengemukakan, seringkali burnout
diderita oleh karyawan yang mempunyai dedikasi
dan komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya.
Schaufelli dan Buunk (1996) mengatakan bahwa
burnout berkembang ketika individu sangat percaya
bayangan ideal mereka, bahwa mereka adalah
orang yang kharismatik, dinamis, tidak bisa lelah
dan sangat kompeten. Hal itu mengakibatkan
mereka berusaha mempertahankan kesan idealnya
dengan menggunakan cara-cara yang suatu saat
akan menghabiskan cadangan energinya sehingga
terjadilah burnout.

Teori di atas menjelaskan secara tidak langsung
bahwa saat karyawan mengalami burnout (kelelahan
kerja) maka motivasi berprestasi dalam rangka
optimalisasi produktivitas kerja dirinya akan
mengalami penurunan.

Golembiewsky, dkk (1983) mengatakan bahwa
akibat dari burnout dapat muncul dalam bentuk
berkurangnya kepuasan kerja, memburuknya kinerja,
dan produktivitas rendah. Apapun penyebabnya,
munculnya burnout berakibat kerugian di pihak
karyawan maupun organisasi.

Akibat burnout bagi organisasi menurut Jackson
(dalam Jewell dan Siegall, 1998) adalah pemberian
pelayanan yang berkualitas rendah bagi pelanggan
(klien, pasien), merendahnya keterlibatan kerja
pada bagian yang terkena dan meningkatnya orang
yang pindah kerja. Orang-orang yang menderita
burnout boleh jadi mencari peran administratif
di mana mereka dapat berlindung pada pekerjaan
diantara tumpukan surat-surat dan dokumen (Rosyid,
1996). Selain itu menurut Maslach dan Jackson
(1981) burnout dapat menimbulkan kemerosotan
kualitas ketelitian terhadap .tugas yang diberikan
oleh staff.

Terdapat suatu kenyataan yang mengejutkan,
bahwa penderita burn out adalah orang-orang yang
bersemangat, energik, ambisius, dan memiliki prinsip
yang kuat untuk tidak menjadi gagal dan merupakan
figur pekerja keras (Freudenberger & Richelson,
dalam Feri Farhati & Haryanto FR, 1996).

KESIMPULAN

Berdasarka n hasil analisa data yang telah
dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara self efficacy
dan burnout terhadap produktifitas kerja. Secara
simultan maupun secara parsial self efficacy
dan burnout memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap produktifitas kerja karyawan PT Semen
Indonesia.

Pengaruh self efficacy terhadap produktifitas
kerja bernilai positif atau searah, yang berarti bahwa
semakin besar self efficacy seorang karyawan maka
semakin besar pula keyakinan akan kemampuan
produktifitas kerjanya. Pengaruh burnout terhadap
produktifitas kerja bernilai negatif, yang berarti
bahwa semakin besar burnout seseorang karyawan
maka semakin rendah produktifitas kerjanya.
Selanjutnya, self efficacy dan burnout secara
bersama-sama juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan
PT Semen Indonesia.
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